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Abstract 
Caricature is part of the art illustrations that can give a representation of a political 
phenomenon. In reading a caricature needs a way to understand its meaning, so that messages 
in the carricature is not misinterpreted and lead to different interpretation from that intended 
by the carricaturist. The research is entitled "Study of Caricature From President to President" 
will analyze the book of caricatures of the President to the President by Benny Rachmadi. 
Generally, this research is using a qualitative approach in understanding the caricatures in a 
way that the data gathered is done by observation of the caricatures and other sources. The 
collected data is later analyzed with the help of five codes of Roland Barthes. With the help of 
these codes, researchers will reveal the meaning contained in the caricature by first identifying 
appearing codes of hermeneutics, symbolic, semantic, narrative and cultural. Then, from the 
codes that have been identified, researchers connect the relationships among these codes in 
order to get the meaning contained in the caricature, and that is the attitude of the President 
in dealing with political issues, in this case is the ambigous attitude. This study also reveals 
aspects and styles of caricature Benny besifat Rachmadi symbolic, narrative and iconic. 
 
Kata kunci : Benny Rachmadi, karikatur, kartun, presiden, politik, semiotika, kode, makna  
 
LATAR BELAKANG 
Untuk sebagian orang, membaca sebuah 
surat kabar terutama bagian editorial 
rasanya kurang lengkap jika tidak diselingi 
dengan membaca karikatur yang berisi 
kritik terhadap permasalahan sosial- 
politik. Bagi para pembaca surat kabar, 
majalah atau tabloid, bagian karikatur 
humor menjadi pilihan yang menarik untuk 
bisa tersenyum bahkan tertawa dengan 
terbahak-bahak atau getir setelah melihat 
realita yang dipaparkan dalam bentuk 
karikatur tersebut. Karikatur memiliki 
peranan penting dalam memberikan 
identitas kepada media massa dan 
karikaturisnya identik dengan media massa 
tersebut, misalnya GM. Sudarta, Pramono, 
Priyanto, Dwi Koen, dan lain sebagainya. 
Diantara karikaturis-karikaturis tersebut, 
terdapat karikaturis muda yang sejak tahun 
2003 mulai dikenal kembali dengan Kartun 
Benny & Mice di Harian Kompas.  Sejak 
kemunculannya kembali dan Benny 
Rachmadi dan Muhammad Misrad (Mice) 
telah berhasil mengumpulkan 
penggemarnya saat di tahun 1997 
keduanya menciptakan karikatur Lagak 
Jakarta dalam enam seri. Di tahun 2007, 
Lagak Jakarta kembali diterbitkan dalam 
dua jilid buku. Selama rentang waktu 4 
tahun sejak 2003, karikatur Benny dan 
Mice menjadi tren dan fenomena di 
kalangan pembaca, karena gaya 
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penyampaian karikaturnya yang selalu 
melihat ke arah fenomena sosiokultural 
yang sedang terjadi dalam lingkungan 
sehari-hari yang terlewatkan dari 
pengamatan. Mereka secara kompetitif 
telah memenuhi persyaratan yang harus 
dipenuhi seorang karikaturis, yaitu 
kompetisi di bidang teknis atau artistik, 
kompetisi di bidang pengamatan atau 
observasi dan kompetisi dalam 
menyampaikan lelucon. 
Benny dan Mice sudah membuat karikatur 
politik sejak mereka membuat Lagak 
Jakarta edisi Reformasi dan Hura-hura 
Pemilu 1999. Secara sederhana, karikatur 
politik adalah suatu gambar lucu yang 
dibuat untuk menjelaskan tokoh politik 
dengan sosial politik yang mengandung 
sindiran tajam yang biasanya digunakan 
bukan hanya untuk menjelaskan isu politik, 
tapi juga hal-hal yang berkenaan dengan 
skandal sosial dan isu-isu hangat yang 
tengah terjadi. Melalui pengalaman 
menggambarkan peristiwa politik, Benny 
Rachmadi ditarik oleh Tabloid Kontan 
menggantikan Priyanto Sunarto yang 
kembali menjadi karikaturis Majalah 
Tempo di tahun 1998. Sejak saat itulah 
Benny terus mengisi rubrik Opini Tabloid 
Kontan yang kini berganti Menjadi Harian 
Kontan dengan karikaturnya. Karikatur 
Benny di Tabloid Kontan atau Harian 
Kontan banyak mengulas peristiwa sosial-
politik semasa pemerintahan Presiden 
Habibie, Gus Dur, Megawati dan SBY dari 
sudut pandang masyarakat awam. 
Kemudian di tahun 2009, karya-karya 
Benny di Tabloid Kontan atau Harian 
Kontan dikumpulkan dan dijadikan sebuah 
buku karikatur yang berjudul Dari Presiden 
ke Presiden. 
Melalui buku karikatur Dari Presiden ke 
Presiden terlihat berbagai macam gejolak 
sosial-politik yang selalu berubah di 
Indonesia sejak masa tumbangnya 
Soeharto (1998) hingga pemerintahan 
Susilo Bambang Yudhoyono (2009). 
Peristiwa dan polah tingkah elite politik 
yang menjadi ironi digambarkan 
sedemikian unik oleh Benny dengan 
karakter yang utuh dan cukup mengena 
dalam buku ini. Seperti Habibie dengan 
kabinetnya yang tidak kompak, 
digambarkan Habibie sedang memimpin 
sebuah orkestra. Demikian pula ketika ia 
ragu untuk mengusut Tap MPR RI No XI 
Tahun 1998, ia digambarkan sosok yang 
lugu seperti anak-anak dengan jejak-jejak 
kaki yang berputar-putar. Kemudian 
gambaran kabinet pelangi versi Gus Dur, 
Gus Dur yang mengutak-atik pejabat, 
bongkar pasang kabinet, sampai isu bumbu 
masakan berbahan tidak halal, kemudian 
pada Presiden Megawati dan flu burung, 
bom Bali, hingga gambaran Presiden 
Yudhoyono. 
Karikatur sebagai sebuah media ilustrasi 
untuk menyampaikan pesan mengandung 
makna yang luas tergantung dari siapa dan 
dengan apa membaca makna karikatur 
tersebut. Dalam membaca sebuah 
karikatur pembaca berusaha memahami 
makna karikatur melalui tanda-tanda visual 
yang terdapat dalam karikatur tersebut. 
Usaha pemahaman terhadap tanda 
tersebut melahirkan interpetasi yang 
merupakan jalinan komunikasi antara 
tanda visual dan pembacanya. Tanda visual 
tersebut memberikan signal-signal berupa 
kode-kode kepada pembacanya untuk 
ditafsirkan. Setelah pembaca dapat 
menafsirkan kode dari tanda visual barulah 
pembaca dapat memahami makna dalam 
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karikatur. Namun, jika sebuah karikatur jika 
tidak diamati maknanya secara  cermat 
maka karikatur tersebut hanya akan 
terlihat sebagai sebuah gambar yang lucu 
tanpa memiliki makna. Tentu bukan ini 
yang dimaksud, yang diinginkan adalah 
disamping pembaca mendapatkan 
kelucuan, pembaca juga bisa mendapatkan 
maknaya, sampai pada tingkat pemahaman 
yang dikehendaki oleh pengarang.  
 
Karikatur 
Karikatur adalah bagian dari seni ilustrasi 
yang memberikan representasi terhadap 
suatu fenomena sosial politik melalui 
gambar yang terdistorsi, namun secara 
visual masih dapat dikenali obyeknya. Kata 
Ilustrasi (illustration) tersebut berasal dari 
bahasa Latin, Illustrare yang artinya 
menjelaskan atau menerangkan sesuatu, 
yakni cerita atau artikel dengan gambar. 
Keefektifan sebuah ilustrasi dalam 
penyampaian suatu pesan terhadap 
pembaca, harus memenuhi mempunyai 
daya tarik, jelas, sederhana, mudah 
dimengerti dan representatif terhadap 
peristiwa. Karikatur juga merupakan salah 
satu bentuk karya komunikasi visual yang 
efektif dalam penyampaian pesan kritik 
sosial. Berdasarkan definisi diatas maka 
karikatur memadukan unsur kecerdasan, 
ketajaman dan ketepatan berpikir kritis 
serta ekspresif dalam menanggapi 
fenomena kehidupan masyarakat yang 
disampaikan dengan humor satire. Jadi 
dalam karikatur ada dua hal yang harus 
diperhatikan, pertama penekanan distorsi 
dalam ilustrasinya dan kedua 
menyampaikan kritik dengan humor satire. 
Jika dua hal ini sudah dipenuhi, gambar 
tersebut dapat dikatakan sebagai sebuah 
karikatur. 
Selain karikatur, kartun juga bisa memiliki 
titik satiris, namun titik satirenya tidak 
ditekankan kepada sesuatu yang dominan. 
Kartun juga tidak mengandung pengertian 
adanya distorsi yang memang mutlak 
untuk karikatur. Kartun bisa membebaskan 
diri dari distorsi pada pengubahan bentuk 
wajah dalam pengolahan watak pada 
sebuah gambar, karena kartun lebih 
mengutamakan unsur humor daripada 
unsur satire. Untuk sederhananya, dapat 
dikatakan bahwa sebuah karikatur adalah 
sebuah kartun, tetapi sebuah kartun bukan 
berarti sebuah karikatur. 
Dalam dunia karikatur, dapat dibagi tiga 
bentuk penjelmaan, yaitu personal 
carricature (karikatur personal), social 
carricature (karikatur sosial), dan political 
carricature (karikatur politik). 
Perbedaannya adalah :  
Aspek Karikatur 
Personal 
Karikatur 
Sosial 
Karikatur 
Politik 
Arti Karikatur 
yang 
mengeks
pose ciri-
ciri 
bentuk 
wajah 
dari 
tokoh. 
Karikatur 
yang 
menyingg
ung rasa 
keadilan 
sosial 
Karikatur 
yang 
menggamba
rkan situasi 
politik. 
Tabel 1.Perbedaan aspek jenis karikatur 
 
Tokoh dalam karikatur personal dengan 
mengekspose ciri-cirinya dalam bentuk 
wajah ataupun kebiasaannya dan harus 
dapat dikenali tanpa membubuhi nama. 
Dalam pendistorsian tersebut harus 
tersirat faktor humor yang dapat membuat 
pembacanya tersenyum ketika melihat 
karikatur tersebut. Seorang karikaturis 
harus memiliki kemahiran untuk 
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melukiskan para tokohnya dengan 
mendalami ciri-ciri dari garis watak tokoh 
yang digambarkan melalui naluri seninya, 
salah satunya adalah pemakaian gambar-
gambar binatang sebagai gambar dasar 
karikatur untuk memberikan nuansa 
kelucuan yang yang bisa juga dianggap 
aneh dan bukan untuk menghina atau 
penghinaan.  
 
Gambar 1.Karikatur PM Jaques Chirac oleh Grandes 
Gueules 
 
Tema sentral yang dikemukakan dan 
digambarkan dalam karikatur sosial adalah 
persoalan masyarakat yang menyinggung 
rasa keadilan sosial. Misalnya perbedaan 
yang mencolok antara si kaya dan si miskin. 
Misalnya ibu-ibu yang berteriak mau 
telanjang karena rumahnya mau digusur 
dan mencoba bertahan melawan petugas 
dan buldosernya. Atau kejadian apa saja 
yang bisa kita lihat dalam kehidupan 
sehari-hari.Tema karikatrur sosial sangat 
berlimpah ruah untuk digarap, karikaturis 
tidak perlu capek-capek mencari inspirasi. 
Karikatur sosial dapat digarap dengan 
banyak humor yang satire yang dapat 
membuat orang tersenyum pahit jika 
melihatnya. Satire sebagai suatu tragedi 
komedi tetap memiliki unsur humor tetapi 
bukan kelucuan dari humor yang ingin 
disampaikan.  
 
Gambar 2. Penggusuran Bendungan Hilir (Sudarta, 
2007 : 193) 
 
Karikatur politik bertujuan untuk 
menggambarkan situasi politik dengan 
sedemikian rupa agar dapat dilihat dari 
segi humor dengan menampilkan tokoh 
politik diatas panggung politik dan 
mementaskannya secara lucu. Karikaturis 
berperan sebagai seorang sutradara yang 
mempertontonkan drama politik dalam 
bentuk tragedi-komedi atau satire yang 
digubah sedemikian rupa sehingga menarik 
dan menjadi suguhan yang unik. Berbeda 
dengan karikatur sosial, karikatur politik 
hanya bergerak di bidang pers dan 
jurnalistik. Namun demikian, karikatur 
sosial sebenarnya juga sebuah karikatur 
politik, karena persoalan politik pada 
hakekatnya merupakan persoalan sosial. 
Tetapi jika karikatur sosial menggunakan 
tokoh politik dengan tema atau situasi 
politik maka karikatur sosial dapat 
dikatakan sebagai karikatur politik. 
Seperti yang sudah diuraikan diatas, 
karikatur harus memenuhi unsur distorsi 
dan satir. Karikatur sebagai media 
penyampai pesan kritik selalu berawal dari 
wacana yang berkembang di masyarakat. 
Melalui wacana yang terjadi karikaturis lalu 
mengidentifikasi siapa tokoh yang 
berperan atau terlibat dalam wacana 
tersebut, lalu mengidentifikasi settingnya, 
dan menentukan apa yang ingin 
disampaikan melalui humor satire. Setelah 
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karikaturis mendapatkan tokoh yang 
berperan dalam wacana tersebut, 
karikaturis memulai mendistorsi tokoh 
tersebut melalui garis-garis wajahnya 
melalui ciri-ciri fisik yang paling menonjol 
dari tokoh tersebut. Karikaturis juga bisa 
mendistorsikan tokohnya dengan 
meminjam wujud dari makhluk hidup lain 
atau benda lain selama memperkuat watak 
tokoh dan bukan untuk menjelek-jelekkan. 
 
Gambar 3.Pemerintah tidak tegas dalam mengusut 
kasus Soeharto (Sudarta, 2007 : 230) 
 
Dibutuhkan keahlian dan kehati-hatian 
karikaturis dalam mendistorsi tokoh dalam 
karikatur yang akan digambarkan, harus 
memperhatikan kode etik dalam 
menggambarkannya. Seorang karikaturis 
memang memiliki kebebasan 
mengemukakan temanya dengan gaya 
satiris humor yang khas, selama 
karikaturnya itu tidak vulgar atau amoral 
atau mengetengahkan cacat fisik manusia 
dan tidak pula kotor atau jorok.  
Seorang karikaturis dapat mempengaruhi 
banyak orang dengan pesan dan kesan 
yang dimuat dalam karikaturnya, ia 
memiliki "kekuatan" dalam karikatur yang 
dibuatnya. Misalnya ketika majalah Tempo 
edisi November 2008 mengangkat 
permasalahan Aburizal Bakrie dan Lumpur 
Lapindo sebagai pembahasan utamanya. 
Yang menjadi permasalahan adalah 
pemuatan karikatur Aburizal pada bagian 
cover yang diceritakan membasuh 
mukanya yang belepotan Lumpur. 
Naasnya, Lumpur yang digambarkan 
mencair membentuk sederetan angka 666. 
Yang bagi sebagian orang disebut sebagai 
angka setan. 
 
 
Gambar 4. Aburzal Bakrie 
 
Begitulah dampak yang tajam dari sebuah 
karikatur, kadang-kadang mengundang 
orang, badan atau instansi bertindak 
emosional, bahkan menggunakan segala 
kekuatan dan kekuasaan yang dimiliki, 
untuk menanggapi sebuah kritik sosial 
dalam gambar. Sehingga sangat masuk akal 
bila kemudian dikatakan bahwa karikatur 
politik menjadi sesuatu yang unik, 
multifungsi dan heterogen. 
 
Buku Karikatur Dari Presiden ke Presiden 
Buku karikatur Dari Presiden ke Presiden 
diterbitkan oleh KPG di bulan Juni tahun 
2009, merangkum peristiwa sosial-politik-
ekonomi dan bencana yang mewarnai 
Indonesia 1998 hingga 2009. Buku ini terbit 
atas populeritas Benny Rachmadi sebagai 
karikaturis. Buku ini adalah penerbitan 
solonya yang pertama sejak berduet 
dengan Muhammad Misrad (Mice). Buku 
ini merangkum karikatur-karikatur Benny 
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selama bekerja di Tabliod Kontan yang kini 
menjadi Harian Kontan setelah 
menggantikan Priyanto Sunarto yang 
kembali ke Majalah Tempo.  
Sesuai dengan judulnya, buku Dari 
Presiden ke Presiden tidak melulu 
menampilkan tokoh Presiden. Buku ini juga 
menampilkan sejumlah elite politik, mulai 
dari Wakil Presiden, Menteri, dan pejabat-
pejabat lainnya sampai pada masyarakat. 
Mereka semua ditampilkan dengan gaya 
penyampaian Benny apa adanya, karena 
Benny selalu berusaha melihat masalah 
dari sudut pandang masyarakat menengah 
kebawah. Hasilnya semua tokoh 
ditampilkan apa adanya dan bahkan 
cenderung langsung terlibat dalam 
narasinya.  
Seperti Habibie dengan kabinetnya yang 
tidak kompak, oleh Benny digambarkan 
Habibie sedang memimpin sebuah 
orchestra. Demikian pula ketika ia ragu 
untuk mengusut tap MPR RI No. XI Tahun 
1998, ia digambarkan sosok yang lugu 
dengan jejak-jejak kaki yang berbelit-belit. 
Kemudian gambaran kabinet pelangi versi 
Gus Dur, Gus Dur mengutak-atik pejabat, 
bongkar pasang kabinet, isu bumbu 
masakan berbahan tidak halal, melakukan 
manuver menjelang Sidang Istimewa MPR 
ibarat menyetir bus metromini yang 
mengejar setoran. Ada pula penggambaran 
Mega yang dipusingkan dengan anak-anak 
nakal sehingga para investor yang dia 
sambut di ruang tamu angkat kaki, flu 
burung dan bom Bali, hingga pertarungan 
SBY dan Mega merebut kursi presiden 
bagaikan kontes idola yang biasa disaksikan 
di televisi. 
Dalam rentang waktu itulah tergoreskan 
lebih dari 700 karikatur yang berbentuk 
karikatur panel tunggal, mewakili 
peristiwa-peristiwa tersebut yang 
kemudian dipilih dan disusun sebagai 
sebuah rangkaian "cerita", ke dalam 
sebuah buku yang berjudul Dari Presiden 
ke Presiden : Tingkah-Polah Elite Politik 
sebanyak 332 halaman. Tercakup dalam 
buku ini periode pemerintahan B.J Habibie, 
Abdurrahman Wahid (Gus Dur), Megawati 
Soekarnoputri (Mega), dan Susilo Bambang 
Yudhoyono (SBY).  
 
 
 
Gambar 5. Sampul Depan dan Blekang Bukudari 
Presiden ke Presiden 
 
Dalam bab yang menceritakan Habibie 
terdapat 46 karikatur dan 15 diantaranya 
menampilkan tokoh Habibie. Setelah 
karikatur Habibie cerita beralih kepada 
kepemimpinan Gus Dur di bab berikutnya 
yang terdiri dari 69 karikatur, 45 
diantaranya menampilkan tokoh Gus Dur. 
Berikutnya adalah bab yang menceritakan 
masa pemerintahan Presiden Mega dengan 
68 karikatur, 22 diantaranya menampilkan 
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tokoh Mega. Dan terakhir adalah bab 
Presiden SBY yang terdiri dari 123 
karikatur, yang diantaranya terdapat 22 
karikatur. 
 
Analisa Karikatur Habibie 
Setelah lengsernya Soeharto, mahasiswa 
terus mendemo pemerintah agar 
mengadili Soeharto, karena Tap MPR No. 
XI/1998, Inpres No. 30/1998, dan UU Anti 
Korupsi dianggap belum mampu untuk 
menempatkan Soeharto di kursi 
"tersangka" kasus korupsi. Mahasiswa tak 
percaya jika Habibie berani menyeret 
Soeharto ke meja hijau, apalagi 
menempatkannya di balik jeruji bui. 
Kecurigaan itu logis, karena langkah untuk 
memeriksa Soeharto ibarat buah 
simalakama bagi Habibie. Kalau dijalankan, 
maka sebagai orang dekat Soeharto dan 
dirinya sendiri akan terseret. Tidak 
mengusut pun berbahaya bagi Habibie, 
karena pihak oposisi dan mahasiswa bisa 
menyeretnya turun dari singgasana kursi 
kepresidenan RI.  
Tak cuma itu, anggota MPR bisa menilai 
Habibie selaku Mandataris ingkar 
melaksanakan mandat SI MPR. Ketetapan 
MPR tersebut juga berimbas kepada para 
pejabat Orde Baru dan konglomerat yang 
mengeruk untung dari perkoncoannya 
dengan Soeharto dan kerabatnya menjadi 
ketar-ketir. Karena dalam pasal empat Tap 
itu jelas-jelas disebutkan bahwa 
pembersihan terhadap KKN akan dilakukan 
pada pejabat, mantan pejabat, keluarga, 
kroni, dan pengusaha swasta dan 
konglomerat, membuat semua yang 
mempunyai sejarah buram akan terlibas. 
 
Gambar 6. Karikatur Mengusut Soeharto Bisa Kena 
Diri Sendiri 
 
Berdasarkan tanda visual dalam karikatur 
Presiden Habibie, maka peneliti berusaha 
menemukan makna yang terdapat pada 
karikatur tersebut dengan bantuan kode 
hermeneutika, simbolik dan narasi dari 
Roland Barthes. Kode Simbolik ditunjukkan 
pada psikoanalisa berupa dilema atas 
antitesis yang dialami Habibie. Sikap 
dilematis pada kemenduaan itu terlihat 
dari ekspresi keragu-raguan pada ikon 
Habibie bila mengusut kasus Soeharto juga 
akan berdampak pada dirinya sendiri.  
Kode hermeneutik terlihat pada mengapa 
ikon Presiden Habibie ditampilkan 
sedemikian dengan bentuk tubuh kecil dan 
memakai kopiah yang terlalu besar. Tubuh 
Presiden Habibie yang digambarkan 
sedemikan rupa karena merupakan 
eksplorasi dari karikaturis dalam 
menggambarkan sosok Habbibie. Habibie 
pada dasarnya memiliki tubuh yang 
pendek, tetapi dalam bentuk karikatural 
bukan berarti lantas meledek kepada 
pendeknya tubuh Habibie, tetapi untuk 
menonjolkan perwatakan dari Habibie 
sebagai tokoh karikatural.  
Penonjolan yang sama juga terjadi pada 
ikon kopiah Habibie yang terlalu besar yang 
digambarkan lebih besar dari kepalanya 
dan berwarna hitam padat. Penggambaran 
kopiah yang sedemikian rupa membuat 
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seluruh perhatian terpusat di sana. Habibie 
digambarkan dengan kopiah terlalu 
meminjam mitos bahwa pejabat 
pemerintahan termasuk presiden memakai 
kopiah dan dianggap sebagai penanda 
kekuasaan atau mandat. Jadi 
penggambaran kopiah yang terlalu besar 
memiliki makna bahwa Presiden Habibie 
mendapatkan mandat yang besar dan dia 
tidak siap untuk itu. 
Kode narasi adalah kode yang mengandung 
cerita. Karikatur ini menceritakan upaya 
Presiden Habibie untuk mengusut 
Soeharto, tetapi Habibie ragu untuk 
melakukannya karena mungkin dirinya juga 
terlibat dengan kasus tersebut. Kode 
Narasi tersebut divisualkan pada ekspresi, 
gerak tubuh dan ucapan Habibie. Pada 
ekspresi wajah Habibie terlihat cemas yang 
konotasinya bermakna memiliki dilema 
dan keraguan. Ekspresi keragu-raguan yang 
sudah nampak, kemudian diperkuat 
dengan kata “usut…” yang diucapkan 
terpotong karena melihat kesan gerak 
jarinya yang menunjuk dirinya sendiri. 
Kesan gerak gerak jari yang membengkok 
ke atas lalu menunjuk diri sendiri secara 
nyata tidak dapat dilakukan, tetapi hal ini 
dapat dilakukan dalam bentuk karikatur 
yang melebih-lebihkan bentuk, gerak dan 
fungsi tubuh untuk menyampaikan maksud 
dengan humor. Tanda-tanda tersebut 
menunjukkan bahwa Habibie ragu-ragu 
karena jika mengusut Soeharto maka 
dirinya sendiri mungkin akan kena usut 
juga disampaikan melalui humor. 
Dari analisis berdasarkan kode Barthes 
yang terkandung dalam tanda visual yang 
terdapat dalam karikatur di atas dapat 
ditarik kesimpulan bahwa terdapat pesan 
kepada pembaca bahwa Habibie ragu 
dalam mengusut kasus Soeharto, karena 
bisa berdampak pada dirinya sendiri. 
Keraguan tersebut tergambarkan dalam 
tanda visual berupa ekspresi dan gerak 
yang dilakukan oleh Habibie. Tubuh 
Habibie selain digambarkan seperti anak 
kecil untuk menonjolkan karateristik 
tubuhnya yang pendek, Habibie 
ditampilkan demikian oleh Benny karena 
Benny ingin menunjukkan bahwa Habibie 
belum siap untuk menerima jabatan 
Presiden. Tanda visual tersebut 
digambarkan dalam bentuk tubuh 
karikatural Habibie dengan tubuh kecil 
seperti anak-anak dan memakai kopiah 
yang kebesaran. Dengan ditemukannya 
pesan melalui tanda-tanda visual yang 
sudah ditemukan, maka sisi humor satir 
yang disampaikan dalam karikatur ini 
adalah bentuk, sikap, ekspresi dan gerak 
tubuh Habibie. 
 
Analisis Karikatur Presiden Abdurrahman 
Wahid 
Wacana Aceh yang ingin merdeka bermula 
ketika masa orba melakukan 
pembangunan di Aceh. Pembangunan 
tersebut mempengaruhi tatanan 
masyarakat Aceh yakni yang pertama 
terjadinya proses birokratisasi yang 
menggeser tatanan struktural tradisonal 
sebelumnya, dan yang kedua terjadinya 
ketimpangan dalam proses pembangunan 
dalam kaitannya dengan proses tradisonal 
menuju modernisasi. Sejak adanya 
penempatan para birokrat-birokrat 
pemerintahan, mulai terjadi gesekan 
dimana para tokoh masyarakat di Aceh 
mulai terdesak fungsinya. 
Namun sayangnya, perbedaan yang 
menyolok didalam proses transformasi dari 
tradisonal ke modern tidak dapat disikapi 
dengan baik oleh pemerintah pusat. Hal ini 
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dapat ditemukan adanya wilayah khusus 
industrial yang diciptakan bagi para 
pendatang yang bekerja bagi perusahaan 
tersebut dan dibangun segala macam 
sarana yang lebih modern dibandingkan 
dengan penduduk aceh sendiri, yang 
semakin meningkatkan kecemburuan sosial 
yang menyolok dimasyarakat.  
Kecemburuan sosial ini akhirnya 
melahirkan adanya ranjau-ranjau yang 
mengancam keutuhan masyarakat. Dari 
lapisan masyarakat, akhirnya tumbuh 
kelompok-kelompok kecil yang reaktif 
melihat situasi ini dan sekaligus 
memanfaatkannya, sehingga terjadi 
kejahatan-kejahatan di pusat-pusat 
wilayah industrial. Namun karena banyak 
faktor yang mendorong terjadinya 
diskomunikasi antara rakyat Aceh dengan 
pemerintah pusat, dan juga kebijakan 
berat sebelah yang juga mendapatkan 
respons yang sebaliknya, maka akhirnya 
terjadi kebijakan yang menggunakan 
pendekatan militeris dalam penyelesaian 
masalah ini.  
Masuknya tentara ke wilayah Aceh 
menjadikan Aceh sebagai DOM (Daerah 
Operasi Militer) akhirnya semakin 
menimbulkan dampak yang luarbiasa, 
ketika para tentara menggunakan operasi 
kekerasan. Dalam operasi-operasi yang 
dilakukan tentara, terjadi brutalitas yang 
ditimpakan kepada masyarakat sipil. 
Pemerkosaan, pelecehan seksual, 
pembunuhan, perampokan dan 
pemaksaan-pemaksaan selalu terjadi 
setiap saat. Masyarakat Aceh mendapat 
teror psikologis yang menciptakan situasi 
saling curiga mencurigai.  
Gus Dur menjanjikan penyelesaian masalah 
di Aceh  dengan melaksanakan 
referendum. Saat itu, sikap Gus Dur 
terpecah. Di satu sisi, dia sebagai seorang 
demokrat sejati, yang percaya bahwa 
aspirasi rakyat merupakan suatu yang 
harus didengarkan. Namun, di pundaknya 
pula nasib Indonesia yang baru terlepas 
dari diktatorian, harus dipertahankan dari 
perpecahan. Banyak pihak yang mewanti-
wanti agar Gus Dur tidak mengikuti jejak 
Presiden Habibie yang memerdekakan 
Timor-Timur. 
 
Gambar 7. Karikatur Aceh yang ingin Merdeka 
 
Berdasarkan tanda visual karikatur 
Presiden Gus Dur, maka peneliti berusaha 
menemukan makna yang terdapat pada 
karikatur tersebut dengan bantuan kode 
hermeneutika, simbolik dan narasi dari 
Roland Barthes. Melalui pengungkapan 
kode hermeneutik pada karikatur di atas, 
maka ditemukan pertanyaan, mengapa 
ikon dari Pulau Sumatra yang menunjukkan 
Aceh ditunjukkan sebagai manusia. Peneliti 
menganggap karikaturis, ingin 
menunjukkan perwujudan ikon Aceh 
sebagai manusia untuk menunjukkan 
penduduk atau orang-orang yang tinggal di 
Aceh.   
Kode Simbolik ditunjukkan pada 
psikoanalisa yang ditunjukkan pada 
ekspresi Gus Dur dan Aceh yang saling tarik 
menarik. Kedua karakter yang sama-sama 
menunjukkan ekspresi kepayahan karena 
saling tarik-menarik. Secara simbolik 
karakter Aceh ditampilkan tanpa memiliki 
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ciri identitas fisik yang menandai identitas 
yang spesifik. Tanda tersebut mengacu 
kepada setting masyarakat Aceh secara 
keseluruhan tanpa dibedakan identitasnya. 
Hanya saja karakter tersebut memiliki luka-
luka yang secara simbolik menandakan 
luka fisik, tetapi luka tersebut juga dapat 
berkonotasi sebagai luka batin.  
Ekspresi yang sama juga ditunjukkan oleh 
Gus Dur. Melalui ekspresi tersebut terlihat 
upaya Gus Dur dalam mempertahankan 
Aceh supaya tidak terlepas dari Negara 
Kesatuan Republik Indonesia. Upayanya itu 
juga terlihat dari kesan gerak yang 
diakibatkan oleh Aceh sampai terjadi kesan 
gerak saling tarik-menarik. Kejadian tarik-
menarik ini dilatar belakangi oleh antitesa 
atau pertentangan dari latar belakang yang 
menyebabkan tarik-menarik itu terjadi.  
Kode narasi yang terdapat dalam karikatur 
ini adalah Aceh yang ingin merdeka tetapi 
ditahan oleh Gus Dur. Aceh ingin 
melepaskan diri dari Negara Kesatuan 
Republik Indonesia karena konflik yang 
berkepanjangan dan mengakibatkan luka 
yang mendalam, baik secara fisik maupun 
batin. Gus Dur tidak ingin Aceh sampai 
merdeka, karena Gus Dur tidak ingin nasib 
Aceh seperti Timor Timur yang lepas dari 
Negara Kesatuan Republik Indonesia.  
Melalui pengungkapan kode Barthes 
terhadap tanda visual yang terdapat pada 
karikatur tersebut maka dapat disimpulkan 
bahwa pesan yang ingin disampaikan oleh 
karikaturis adalah Aceh yang ingin merdeka 
tetapi ditahan oleh Gus Dur. Dalam 
karikatur terlihat indeks Aceh digambarkan 
sebagai manusia yang terluka, dan luka 
tersebut memiliki makna terluka secara 
fisik maupun bathin akibat konflik yang ada 
di Aceh. Gus Dur yang juga ditampilkan 
dalam karikatur terlihat kepayahan 
menahan Aceh agar tidak lepas dari 
genggamannya. Maksudnya adalah Gus 
Dur melakukan segala daya dan upaya agar 
Aceh tidak memisahkan diri dari Negara 
Kesatuan republik Indonesia.  
Di sinilah letak ironinya, kejadian tarik-
menarik Aceh dengan Gus Dur. Aceh yang 
muak karena konflik dan kekerasan yang 
terjadi di Aceh kemudian memutuskan 
merdeka dan dengan Gus Dur yang 
berlatar belakang tidak mau hal yang 
terjadi di Timor Timur terulang di Aceh. 
Kedua hal yang saling bertolak belakang ini 
yang menimbulkan kejadian tarik-menarik 
dan ditampilkan dengan humor ironi, 
secara karikatural dapat ditertawakan, 
tetapi tidak dalam kenyataannya.  
 
Analisis Karikatur Presiden Megawati 
Soekarnoputri 
Ketika berita tentang dukungan Presiden 
Megawati pada Gubernur DKI Jakarta 
Sutiyoso muncul, ada yang berpikir bahwa 
berita itu bohong belaka dan dicuatkan 
oleh lawan politik yang bertujuan untuk 
menjatuhkan kredibilitas Mega. Atau, 
setidaknya isu tersebut dimunculkan 
sebagai akal-akalan kubu Sutiyoso untuk 
mencuri start kampanye pencalonan 
Gubernur DKI Jakarta periode 2002-2007. 
Ternyata, dukungan Megawati kepada 
Sutiyoso benar adanya. Berita dukung-
mendukung tersebut  telah dikukuhkan 
kebenarannya dengan dikeluarkannya 
pernyataan resmi Dewan Pimpinan Pusat 
PDI Perjuangan. Alasannya, karena 
Sutiyoso dianggap telah berpengalaman 
dalam memimpin Jakarta.  
Fenomena ini sepertinya sulit diterima akal 
sehat. Masih terngiang cukup kuat di 
kepala kita peristiwa 27 Juli beberapa 
waktu lalu. Ancaman demo besar-besaran 
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pun muncul dari keluarga korban. 
Megawati seperti lupa dengan darah yang 
mengalir dan korban jiwa yang melayang 
dari massa pendukung setianya. Rasanya 
luka keluarga korban pun belum sempat 
terobati karena proses hukum yang 
berlarut-larut tanpa ada kejelasan. Namun, 
rupanya Megawati lebih memilih tetap 
mendukung bekas Panglima Kodam Jaya 
itu ketimbang harus memenuhi suara 
nurani rakyat pendukungnya. Dukungan 
Megawati kepada Sutiyoso yang 
disampaikan melalui DPP PDI Perjuangan 
adalah salah satu contoh keterlibatan DPP 
sebuah partai politik pada proses 
pemilihan pejabat publik di daerah. Dalam 
hal ini, Megawati tidak dapat melepaskan 
posisinya sebagai Presiden RI. Entah apa 
yang ada di benak Megawati sehingga 
keluar keputusan yang cukup mengagetkan 
banyak pihak.  
Berdasarkan tanda visual yang nampak 
pada karikatur peneliti menganalisa 
dengan bantuan kode simbolik, narasi dan 
hermeneutik. Kode simbolik pada karikatur 
tersebut terlihat pada sikap kemenduaan 
Presiden Megawati, dengan meinjam mitos 
ibu tiri yang kejam. Mitos tersebut terlihat 
pada Mega yang menimang Sutiyoso yang 
digambarkan seperti anak kecil yang 
sedang memegang katapel dan 
mengacuhkan seorang anak yang memiliki 
mata lebam dan benjol di kepalanya 
dibelakangnya. Anak yang terluka dan 
menangis tersebut mengenakan kaos 27 
Juli, yang menandakan bahwa identitas 
korban kerusuhan 27 Juli.  
Kode narasi yang terdapat pada karikatur 
ini terletak pada Mega yang mendukung 
dan mengangkat Sutiyoso sebagai 
Gurbernur Jakarta. Kode narasi visual 
tersebut terletak pada sikap Mega yang 
seperti ibu tiri menimang Sutiyoso tanpa 
memperdulikan bahwa dia sudah 
menyakiti saudara tirinya hingga terluka. 
Dalam narasinya, Sutiyoso yang 
bertanggung jawab pada kerusuhan 27 Juli 
yang mengakibatkan banyak korban jiwa 
berjatuhan dari simpatisan PDI kubu 
Megawati tetapi malah didukung dan 
diangkat oleh Megawati sendiri untuk 
menjadi Gurbernur.  
Kode hermeneutik terdapat pada 
pertanyaan si anak yang memakai kaos 27 
Juli, yang bertanya “Ibuuuu…??!” kepada 
sikap Mega. Pertanyaan tersebut 
dimunculkan dalam balon kata yang 
mempertanyakan sikap Mega yang 
menimang Sutiyoso, walaupun Sutiyoso 
sudah melukai si anak tersebut. Di sinilah 
letak ironinya, Mega seakan telah lupa dan 
tidak memeperdulikan kejadian 27 Juli 
yang mengakibatkan banyak korban jiwa 
dari simpatisan partai PDI-nya.  
Melalui pengungkapan kode-kode 
tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa pesan dalam karikatur tersebut 
adalah Mega mengangkat Sutiyoso tanpa 
memperdulikan nasib korban 27 Juli. 
Karena itulah dalam karikatur ini Mega 
digambarkan sebagai ibu tiri. Mega terlihat 
menimang-nimang Sutiyoso seperti anak 
kesayangan dan tak perduli kalau anak 
kesayangannya itu juga pernah menyakiti 
anak yang dulu menjadi anak 
kesayangannya yang kini menjadi anak tiri. 
Sutiyoso sebagai salah seorang yang 
bertanggung jawab pada kerusuhan 27 Juli 
digambarkan seperti anak kecil yang 
ditimang oleh Mega dan memegan katapel. 
Katapel disini dianggap sebagai sebuah 
senjata dan mengacu kepada kekerasan 
fisik yang mengakibatkan korban jiwa 
berjatuhan dari PDI kubu Mega saat itu. 
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Tetapi ironinya Mega malah menimang 
Sutiyoso, dalam arti mendukung dan 
mengangkat Sutiyoso sebagai Gurbernur 
DKI Jakarta. Tentu saja hal tersebut 
dipertanyakan oleh korban, kerabat dan 
keluarga dari korban yang sampai kini 
masih “terluka” tanpa ada obat sama 
sekali. Mereka mempertanyakan ppakah 
karena jiwa pemaaf telah begitu kuat 
merasuk Megawati, atau mungkin 
Megawati sudah sedemikian lupa dengan 
peristiwa penyerbuan kantor PDI di Jalan 
Diponegoro. 
 
Gambar 8. Karikatur Menimang Sutiyoso banyak 
hati yang terluka 
 
Analisis Karikatur Presiden Susilo 
Bambang Yudhoyono 
Pada tanggal 27 Maret 2009 dini waduk 
Situ Gintung mengalami kebobolan dan 
jutaan meter kubik air melalui melanda 
pemukiman yang terletak di bawah tanggul 
dan mengakibatkan banyak korban 
meninggal, kehilangan harta benda dan 
mata pechariannya. Kejadian ini tepat pada 
masa kampanye Pemilu 2009-2014 di mana 
setiap partai berlomba-lomba 
mengumpulkan pendukung, termasuk SBY 
sendiri dengan Partai Demokratnya yang 
kembali mencalonkan kembali dirinya 
untuk menjadi Presiden. Hal yang sama 
juga dilakukan oleh beberapa partai politik 
lainnya, termasuk Wakil Presiden Yusuf 
Kalla dengan Partai Golkar. 
Kejadian itu menyebabkan Wakil Presiden 
Jusuf Kalla langsung beraksi dan 
memutuskan untuk datang ke lokasi 
bencana ketika mendengar ihwal musibah 
Situ Gintung, yang saat itu baru tujuh 
warga yang diidentifikasi meninggal dunia. 
Dalam kunjungannya, Jusuf Kalla 
menyatakan duka citanya atas nama 
pemerintah atas musibah di Situ Gintung. 
Kalla juga memastikan pemerintah akan 
menyantuni korban musibah Situ Gintung. 
Seperti tak mau kalah dengan Wapresnya, 
Presiden Susilo SBY juga turut mengunjungi 
lokasi musibah bencana Situ Gintung 
dengan merelakan dirinya untuk menaiki 
motor aparat kepolisian agar dapat sampai 
ke lokasi bencana dengan cepat. Padahal, 
sesuai jadwal kampanyenya, hari itu SBY 
menjadi juru kampanye rapat umum 
terbuka di Serang, Banten dan menjadi juru 
kampanye Partai Demokrat di Bandung, 
Jawa Barat keesokan harinya. Kejadian ini 
juga bertepatan dengan SBY yang 
mengambil cuti sebagai kepala negara dan 
pemerintahan untuk kepentingan 
kampanye Partai Demokrat. 
Melalui tanda visual yang terdapat pada 
karikatur di atas, peneliti berusaha 
menemukan makna dengan bantuan kode 
simbolik dan narasi. Kode simbolik dalam 
karikatur tersebut terlihat pada aspek 
persaingan kedua tokoh partai politik. 
Keduanya disandingkan secara paralel 
memperebutkan lokasi bencana Situ 
Gintung yang dijadikan podium untuk 
berkampanye. Kode narasi yang 
terkandung dalam karikatur ini adalah 
menceritakan persaingan SBY dengan JK di 
Situ Gintung yang sudah reruntuhannya 
dan rata dengan tanah untuk menjadi 
tempat kampanye menarik simpati. Setting 
persaingan calon Presiden di lokasi Situ 
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Gintung yang sudah menjadi puing menjadi 
ironi dalam karikatur ini.  
 
Gambar 9. Karikatur Bencana Situ Gintung jadi 
obyek kampanye 
 
 
Melalui pengungkapan kode Barthes dapat 
diambil kesimpulan terhadap hubungan 
tanda-tanda visual menyampaikan pesan 
ironi, bahwa tokoh politik seperti Presiden 
dan Wakilnya menggunakan penderitaan 
rakyat untuk kepentingan kampanye 
partainya sendiri.  
Mereka berlomba-lomba menarik simpati 
rakyat yang sudah menderita dengan 
menunjukkan partai siapa yang paling 
perduli dengan penderitaan rakyat. Hal 
yang memalukan ini sebenarnya tidak usah 
terjadi, jika SBY berkoordinasi dengan JK 
atau pihak terkait untuk mebantu. 
Kedatangan Presiden dan Wakil Presiden 
ke Situ gintung akhirnya malah 
menghadirkan mereka sebagai pembicara 
partai bukan seorang kepala negara.  
 
Kesimpulan 
Berdasarkan temuan kode-kode yang 
muncul maka kode-kode yang sering 
muncul adalah :  
1. Kode Simbolik 
Kode simbolik terlihat dari bagaimana 
ekspresi-ekspresi yang ditunjukkan oleh 
presiden dalam menghadapi sebuah 
masalah. Kode ini dilihat bukan dari 
ekspresi yang ditunjukkan seorang pemipin 
yang berwibawa, jujur, tegas dan adil, 
tetapi ekspresi sifat dasar manusia dalam 
menghadapi masalah. Misalnya pada 
Presiden Habibie yang ragu saat harus 
mengusut kasus Soeharto. Sebagai seorang 
pemimpin Habibie seharusnya tegas dalam 
mengusut kasus Soeharto, tetapi karena 
sikap pribadinya sebagai individu 
dipertemukan dengan sikapnya sebagai 
seorang Presiden maka terjadilah benturan 
disini. Benturan tersebut akhirnya 
dimenangkan oleh sikap pribadinya yang 
tidak ingin mengusut kasus Soeharto, 
karena bila Habibie melakukan itu maka 
Habibie sendiri juga akan diusut juga dan 
harus mengalami nasib yang sama dengan 
Soeharto.  
Benturan antara sikap individu dengan 
sikap seorang Presiden juga ditunjukkan 
pada tokoh presiden lainnya, seperti 
Megawati. Megawati benturan tersebut 
terjadi pada sikap kepentingan politiknya 
mengangkat Sutiyoso sebagai Gurbernur 
DKI daripada harus membela nasib para 
pendukungnya yang menjadi korban pada 
kerusuhan 27 Juli di Jalan Diponegoro, 
Jakarta. Masalah kasus 27 Juli ini juga 
sebenarnya dapat diselesaikan saat 
Megawati menjabat menjadi Presiden, 
tetapi hal itu tidak dilakukannya. Yang 
terjadi adalah Megawati mengangkat 
Sutiyoso yang diduga penyebab terjadinya 
pelanggaran HAM yang dilakukan aparat 
pada kerusuhan 27 Juli tersebut.  
 
2. Kode Narasi 
Kemudian pada kode narasi terlihat dari 
Presiden yang diletakkan ditengah-tengah 
permasalahan yang sedang terjadi menjadi 
tokoh utamanya. Kode narasi 
memanfaatkan setting-setting ruang publik 
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dalam masyarakat yang berhubungan 
dengan narasi tersebut. Misalnya pada 
tokoh Presiden Gus Dur yang ditempatkan 
ditengah-tengan narasi situasi politik Aceh 
yang ingin merdeka. Gus Dur ditempatkan 
dalam karikatur itu tengah berusaha keras 
menahan Aceh supya tidak melepaskan diri 
dari Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
Begitu pula dengan tokoh Presiden SBY 
yang diletakkan ditengah-tengah situasi 
bencana Situ Gintung dan menjadikannya 
tempat kampanye politik Partai 
Demokratnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
 
Tokoh Aspek Analisis 
 
 
Bentuk Tubuh Bentuk tubuh Habibie digambarkan seperti tubuh anak 
kecil. Tubuh Habibie sebenarnya memang pendek. Dalam 
karikatur ini bukan maksud karikaturis untuk meledek 
tubuh Habibie yang didistorsikan menjadi pendek ini, tetapi 
untuk menunjukkan perwatakan dari Habibie yang belum 
siap menjadi pemimpin negara. 
Bentuk Wajah Bentuk wajah karikatur Habibie digambarkan memiliki 
mata yang besar, yang juga dimiliki oleh Habibie yang 
sebenarnya yang memiliki ciri fisik dengan mata yang besar 
pula. Bentuk mata ini juga didistorsikan untuk 
menunjukkan watak dari Habibie. 
Ekspresi 
Wajah 
Ekspresi yang ditunjukkan dalam karikatur selalu 
meperlihatkan Habibie selalu serba salah jika dihadapkan 
pada dua pilihan.  
 
 
Bentuk Tubuh Bentuk tubuh Gus Dur digambarkan seperti apa adanya. 
Hampir tidak ada distorsi berlebihan pada tokoh Gus Dur. 
Distorsi yang terlihat adalah bentuk tubuh Gus Dur yang 
menjam bentuk tubuh gajah untuk menunjukkan kekuatan 
politiknya.  
Bentuk Wajah Bentuk wajah Gus Dur disini menunjukkan ciri khas garis 
wajahnya apa adanya. Bahkan cacat mata yang diderita 
oleh Gus Dur ditampilkan dengan baik tanpa mengejek 
cacat mata tersebut. 
Ekspresi 
Wajah 
Ekspresi wajah Gus Dur selalu ditampilkan dengan ekspresi 
pasif seperti bersantai. Jarang Gus Dur ditampilkan dengan 
ekspresi aktif seperti marah atau bersemangat. 
 
Bentuk Tubuh Bentuk tubuh Megawati juga digambarkan apa adanya. 
Tidak ada distorsi berlebihan dalam menggambarkan tokoh 
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Megawati. Yang terlihat hanyalah ketidak konsistenan 
Benny dalam menggambar tokoh Megawati yang nampak 
selalu berbeda. 
Bentuk Wajah Bentuk wajah mega juga tampil tidak selalu konsisten. Yang 
mencolok dalam bentuk wajah ini adalah dalam 
menggambarkan watak Presiden Megawati yang pendiam. 
Megawati terkadang nampak tanpa bentuk mulut dan 
tanpa mata. Walaupun tanpa konsistensi ciri khas 
Megawati yang tidak hilang adalah tahi lalatnya. 
Ekspresi 
Wajah 
Ekspresi wajah pada Megawati terlihat melalui bentuk 
wajahnya yang terkadang tanpa mulut dan mata, sehingga 
ekspresinya sulit untuk dipastikan dan hanya terlihat 
sebagai wajah tanpa ekspresi. 
 
 
Bentuk Tubuh Bentuk tubuh SBY juga jarang sekali untuk didistorsikan. 
SBY selalu ditampilkan apa adanya. Hanya satu kali SBY 
didistorsikan sebagai skuntum bunga.  
Bentuk Wajah Bentuk wajah SBY juga tampil apa adanya tanpa distorsi 
sama sekali. 
Ekspresi 
Wajah 
Ekspresi wajah yang ditunjukkan oleh SBY sering 
menunjukkan kewibawaannya. Tetapi kadang SBY juga 
menunjukkan ekspresi kecewa. 
Tabel 2. Analisis karikatur tokoh Presiden 
Kedua kode yang dominan ini saling 
berelasi membentuk makna, yaitu ekspresi 
simbolik dalam sebuah narasi. Maksudnya 
adalah Benny berusaha menunjukkan 
ekspresi sikap seorang Presiden yang 
diiedentifikasi melalui kode simbolik 
terhadap permasalahan yang terjadi yang 
diidentifikasi melalui kode narasi. Jadi 
sebenarnya narasi yang terkandung dalam 
karikatur Dari Presiden ke Presiden adalah 
sikap atau perilaku Presiden dalam 
menghadapi situasi sosial politik.  
Dari kedua aspek kode yang sering muncul 
dalam karikatur Benny Rachmadi maka 
terlihat jelas benang merahnya, dan dapat 
diambil kesimpulan bahwa Benny 
Rachmadi menempatkan tokoh Presiden 
selalu tepat ditengah-tengah persoalan 
dengan aspek simbolik atas benturan 
antara sikap pribadi dan sikap sebagai 
seorang Presiden. Kedua kode ini oleh 
Benny disampaikan oleh cara Benny dalam 
bercerita melalui sudut pandang 
masyarakat menengah kebawah, 
khususnya masyarakat yang terpinggirkan 
dan kadang terlewatkan dari pandangan. 
Sifat ikonik tokoh Presiden yang 
ditampilkan dalam karikatur yang 
digambarkan melalui pandangan 
subyektifnya sebagai seorang karikaturis 
dalam menggambarkan tokoh karikatural. 
Karikaturis memang dibebaskan dalam 
mengeksplorasi bentuk wajah tokoh 
kemudian didistorsikan bentuk fisik untuk 
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memperjelas kesan perwatakan dari tokoh 
tersebut. Dari segi perupaan ikon tokoh 
Presiden, Benny mengacu kepada gaya 
menggambar karikaturis Lat dari Malaysia. 
Ciri Lat yang terlihat dalam bentuk ikon 
Benny adalah bentuk mata, hidung dan 
bentuk mulutnya. Sebagai karikatur politik 
yang ciri khasnya menampilkan distorsi 
wajah dan bentuk tubuh, hanya presiden 
Habibie yang didistorsikan secara aktif di 
setiap karikatur Benny. Habibie selalu 
ditampilkan sebagai anak kecil dengan 
kopiah yang kebesaran, yang memberikan 
maksud bahwa seseorang yang belum 
berpengalaman pada kekuasaan yang 
besar. Sementara tokoh Presiden lainnya 
hanya memiliki distorsi yang minimal atau 
ditampilkan adanya dengan memperkuat 
detil pada wajah untuk memperkuat watak 
dari Presiden tersebut. 
Benny melalui kumpulan karikaturnya yang 
terangkum dalam buku Dari Presiden ke 
Presiden memperlihatkan kepada melalui 
karikatur bagaimana sontoloyonya potret 
perjalanan bangsa. Mulai dari 
pemerintahan Presiden Habibie hingga 
Presiden SBY, dapat diambil benang 
merahnya, yaitu korupsi. Pesan moral yang 
diberikan setelah melihat karikatir-
karikatur tersebut pertama adalah menjadi 
Presiden memang tidak mudah. Kedua, 
siapapun yang menjadi Presiden selalu 
tersandera kepentingan elite politik 
dibandingkan dengan kepentingan rakyat. 
Dan yang ketiga adalah keputusan untuk 
bersikap tegas dalam tugas dan 
kewajibannya sebagai kepala negara.  
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